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Info Artikel : Abstract
Sejarah Artikel - This research aims to increase the interest and learning outcomes of speaking skills in IA class
Diterima 6 April students of PBSI IKIP IKRI PGRI Bojonegoro Academic Year 2019/2020. This class action
research uses 2 cycles, each cycle consisting of planning, implementation, observation, and
2020 reflection. This research was conducted in the IA class of PBSI IKIP IKIP PGRI Bojonegoro
Disetujui 7 Mei 2020 Academic Year 2019/2020 odd semester with a total of 30 students with details of 8 male and 22
Dipublikasikan 20 female, aged between 17-24 vyears. The data collection techniques of this study used
Mei 2020 questionnaires, observations, interviews and documentation. The results of the questionnaire in

cycle 1 amounted to 60%, an increase in interest in learning to speak increased in cycle 2, namely
96.7%. Student learning outcomes average pre-cycle knowledge value of 65.4, cycle 1 an average

Keywords - value of 72, 7, and cycle 2 77.0. While the average value of the skills value is 69.0 in the pre-cycle
. . stage, 76.2 in cycle 1 and 78.0 in cycle 2. The conclusion of this study mind map method applied
interest, learning can increase the interest and learning outcomes of speaking skills in IA class students PBSI IKIP
outcome, PGRI Bojonegoro Study Program Academic Year 2019/2020.
speaking, method,
mind map Abstrak
. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat dan hasil belajar keterampilan berbicara pada
Kata Kuncl  : manasiswa kelas IA Prodi PBSI IKIP PGRI Bojonegoro Tahun Akademik 2019/2020. Penelitian
minat, hasil tindakan kelas ini menggunakan 2 siklus, masing-masing siklus terdiri dari perencanaan,
. . pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi . Penelitian ini dilaksanakan di kelas IA Prodi PBSI IKIP
belajar, berbicara, PGRI Bojonegoro Tahun Akademik 2019/2020 semester gasal dengan jumlah mahasiswa 30
metode, mind orang dengan rincian 8 laki-laki dan 22 perempuan , usia antara 17-24 Tahun. Teknik
pengumpulan data penelitian ini menggunakan angket, observasi , wawancara dan dokumentasi..
map Hasil angket pada siklus 1 sejumlah 60% peningkatan minat terhadap pembelajaran berbicara

mengalami kenaikan pada siklus 2 vyaitu 96,7%. Hasil belajar mahasiswa rata-rata nilai
pengetahuan pra siklus sebesar 65,4, siklus 1 rata-rata nilai 72, 7, dan siklus 2 77,0 . Sedangkan
nilai rata-rata nilai keterampilan yaitu 69,0 pada tahap pra siklus, 76,2 pada siklus 1 dan 78,0 pada
siklus 2. Simpulan penelitian ini metode mind map yang diterapkan dapat meningkatkan minat
dan hasil belajar keterampilan berbicara pada mahasiswa kelas |A Prodi PBSI IKIP PGRI
Bojonegoro Tahun Akademik 2019/2020.
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PENDAHULUAN

Belajar merupakan suatu proses
perubahan tingkah laku yang
membutuhkan minat untuk
menggerakkan ke arah lebih baik, dari
tidak bisa menjadi bisa, dari tidak tahu
menjadi tahu (Darmuki et.al., 2017:45).
Adanya minat belajar mahasiswa
merupakan suatu hal yang sangat penting
atau dominan dalam  keberhasilan
pendidikan khususnya pembelajaran di
kelas. Untuk meningkatkan minat belajar
mahasiswa maka diperlukan Kkreatifitas
yang berkaitan dengan pembelajaran.
Dengan meningkatnya minat mahasiswa
dalam belajar maka secara signifikan
prestasi hasil belajarpun secara otomatis
akan meningkat pula (Hariyadi &
Darmuki, 2019:281). Minat merupakan
faktor yang sangat penting dalam
pembelajaran dan ditumbuhkan oleh
dosen untuk memaksimalkan hasil
belajar lebih baik. Minat belajar
mahasiswa tentu burhubungan langsung
dengan menarik/membosankan tidaknya
pembelajaran di kelas.

Mata kuliah Keterampilan Berbicara
di Prodi PBSI merupakan mata kuliah
yang sangat penting dikuasai oleh
mahasiswa untuk melatih kemampuan
alur  berpikir ~ mahasiswa  dalam
menyampaikan ide gagasan, pikiran, dan
informasi kepada orang lain (Darmuki
etal., 2018: 115 ). Alur berpikir
mahasiswa dalam menyampaikan ide
atau pikiran kepada orang lain akan

menunjukkan kemampuan
intelektual/pengetahuan mahasiswa.
Keterampilan berbicara sangat

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari
manusia terutama dalam berinteraksi
antara seseorang dengan orang lain
untuk  menyampaikan pesan atau
informasi  (Darmuki &  Hidayati,
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2019:9). Mata kuliah

keterampilan
berbicara bertujuan agar mahasiswa
mampu berkomunikasi dengan lancar
dan pesan yang disampaikan bisa
diterima lawan bicaranya dengan baik,

sehingga  melatih  daya  berpikir
mahasiswa menjadi runtut dan logis
dalam hal berkomunikasi. Hal inilah
yang menjadikan pentingnya penguasaan
tersebut untuk dilatih terus menerus
hingga tujuan pembelajaran tercapai.
Pentingnya penguasaan keterampilan
berbicara tersebut menjadikan perhatian
dosen lebih dibandingkan keterampilan
yang lain (Darmuki & Hidayati,
2019:122). Selama ini materi tersebut
belum  dikuasai  seutuhnya  oleh
mahasiswa dengan berbagai alasan.
Mulai kesulitan berbicara secara runtut,
kesulitan mengatur alur berbicara
dengan runtut, sampai kesulitan dalam
hal menyusun kata-kata yang baik dalam
bentuk lisan.

Berdasarkan observasi awal
kesulitan ~ mahasiswa  di  dalam
penguasaan keterampilan berbicara tidak
terlepas dari proses pembelajaran yang
telah dilakukan dosen selama ini. Dosen
masih cenderung menggunakan metode
yang kurang tepat di dalam mengajarkan
keterampilan berbicara tanpa melihat
permasalahan mahasiswa di lapangan.
Pemilihan metode pembelajaran yang
dilakukan dosen belum memperhatikan
karakteristik mahasiswa yang ada di
kelas. Dosen hanya melakukan analisa

pemilihan metode berdasarkan
ketercapaian tujuan pembelajaran saja
dan mengabaikan karakteristik

mahasiswa nyata di kelas. Hal ini terlihat
ketika wawancara awal dengan dosen di
ruang kerja salah satu dosen bahwa RPS
dosen dibuat sama dengan tahun yang
lalu, padahal dosen tahu bahwa
mahasiswa yang dihadapi pada semester
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ini berbeda dengan semester satu tahun
yang lalu.

Wawancara awal dengan mahasiswa
juga ditemukan bahwa mahasiswa
kurang berminat dengan mata kuliah
Keterampilan Berbicara karena kurang
menarik pembelajarannya di kelas.
Selain itu mahasiswa merasa masih
kesulitan berbicara yang runtut, logis
dan lancar ketika tampil menyampaikan
ide, gagasan, pikiran, dan informasi
kepada orang lain. Mahasiswa kesulitan
berbicara karena keterbatasan aspek
pengetahuan mengenai topik yang akan
disampaikan ketika berbicara di depan
umum. Selain itu, aspek keterampilan
berbicara mahasiswa juga masih rendah
hal ini terlihat ketika diwawancarai oleh
peneliti menjawab pertanyaan peneliti
belum lancar dan masih belum runtut
berbicaranya.

Berbicara adalah salah satu cara
berkomunikasi antar manusia. Di dalam
komunikasi, bahasa berperan penting
dalam mencapai tujuan. Kejelasan
berbicara akan memperjelas maksud
ucapan seseorang sehingga mengurangi
kesalahan dalam
mengartikan/memahaminya. Sebagai
salah satu keterampilan berbahasa dalam
pembelajarannya  pasti ditemukan
berbagai persoalan yang harus diatasi.
Salah satu persoalan yang sering muncul
dalam  pembelajaran  keterampilan
berbicara adalah minat dan kemampuan
berbicara yang kurang baik atau
keruntutan berbicara. Kemampuan yang
kurang tersebut juga tidak terlepas dari
penggunaan metode pembelajaran yang
dipakai dosen di kelas. Kemampuan
mengelola kelas dan penggunaan metode
pembelajaran menjadi salah satu yang
mengakibatkan minat dan kemampuan
berbicara mahasiswa masih rendah.
Pemilihan metode pembelajaran menjadi

salah satu hal yang penting untuk
dipertimbangkan dosen ketika mengajar
di kelas. Pemilihan metode pembelajaran
yang kurang tepat akan berdampak pada
proses pembelajaran itu sendiri.

Salah satu cara agar terampil
berbicara dengan baik adalah dengan
mempersiapkan  alur  berpikir  dan
penguasaan konsep, berlatih
menirukannya, lalu mempraktikkannya.
Dengan menirukan ucapan (bunyi) dan
mempraktikkannya, mahasiswa akan
belajar mengucapkan kata dengan
intonasi, dialek, dan nada suara sesuai
dengan alur berpikir dan konsep yang
sudah disiapkan. Metode mind map akan
membantu mahasiswa untuk berbicara
menggunakan alur berpikir logis dan
penguasaan  konsep  (Adeneye,2011;
Ajaja, 2011; Akeju, 2012; Alireza et.al.,
2012; Bamidele & Oloyede, 2013;
Barchok et.al, 2013). Pemetaan konsep
adalah ide sentral atau konsep yang
terpancar keluar dalam ide-ide terkait.
Peta konsep juga disebut peta mental,
peta pikiran, cluster, pemetaan, kata
webbing, alur berpikir atau cabang ide
(Lim, Cheng, Lam, & Ngan 2003: 55;
Peterson & Snyder 1998: 6).

Metode mind map mengondisikan
mahasiswa menyiapkan topik/bahan isi
yang disampaikan, penggunaan lafal,
intonasi, diksi dan kelancaran berbicara.
Berdasarkan permasalahan di atas maka
dosen harus melakukan perbaikan
pembelajaran  dengan  menetapkan
penggunaan metode mind map pada
mahasiswa kelas IA Prodi PBSI IKIP
PGRI Bojonegoro.

KAJIAN TEORI

Menurut Hamdani (2011:23)
pembelajaran  adalah  usaha yang
dilakukan dosen membentuk tingkah
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laku peserta didik yang diinginkan sesuai
tujuan pembelajaran dengan
menyediakan lingkungan belajar atau
stimulus. Selanjutnya menurut Gagne
et.al (2008: 266) bahwa pembelajaran
adalah suatu sistem yang bertujuan untuk
membantu proses belajar peserta didik,
yang berisi serangkaian peristiwa yang
dirancang, disusun sedemikian rupa
untuk mempengaruhi dan mendukung
terjadinya proses belajar peserta didik
yang bersifat internal. Perancangan
pembelajaran ini  berkaitan dengan
penggunaan metode pembelajaran untuk
membelajarkan mahasiswa di kelas.
Pemilihan metode pembelajaran atau
strategi pembelajaran harus
memperhatikan aspek menumbuhkan
minat pembelajaran dan  juga
pemahaman/pengetahuan  serta aspek
penguasaan keterampilan mahasiswa
(Eggen & Kauchak, 2012: 3).

Metode pembelajaran  merupakan
suatu proses penyampaian  materi
pendidikan kepada peserta didik yang
dilakukan secara sistematis dan teratur
olen tenaga pengajar atau pendidik
(Sudjana, 2005:76). Pendapat lain
mengatakan, = metode  pembelajaran
adalah suatu strategi atau taktik dalam
melaksanakan kegiatan belajar dan
mengajar di kelas yang diaplikasikan
olen tenaga pengajar sehingga tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan
dapat tercapai dengan baik. Seorang
dosen harus bisa menerapkan metode
yang tepat dalam kegiatan belajar-
mengajar, sesuai dengan karakter para
mahasiswanya. Selain itu, dosen dalam
memilih  metode pembelajaran perlu
memperhatikan tujuan pembelajaran,
karakteristik mahasiswa, karakteristik
materi, kemampuan dosen sendiri, dan
ketersediaan fasilitas dan sarana prasaran
pembelajaran (Darmuki dan Hidayati,
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2019:9). Dengan begitu, proses belajar-
mengajar menjadi lebih menyenangkan
dan mahasiswa dapat menyerap
pelajaran dengan lebih mudah.

Menurut Winkel (1996:24) minat
adalah  “kecenderungan yang kuat
menetap pada perasaan tertarik dengan
suatu bidang tertentu dan merasa senang
dalam menjalaninya. Kecenderungan
yang tinggi dan menetap ini dimiliki
sebagai sarana untuk memperhatikan
suatu kegiatan yang dimiliki oleh
seseorang yang secara terus menerus
diperhatikan dengan rasa sayang. Minat
juga merupakan sebuah pemusatan
perhatian pada kemauan dari bakat yang
dimilikinya (Hariyadi & Darmuki, 2019:
281). Minat adalah suatu dorongan yang
terjadi secara sugestif untuk melakukan
sesuatu pada diri seseorang Yyang
membutuhkan adanya
stimulus/rangsangan sebagai akibat dari
tindakan seseorang baik positif maupun
negatif (Darmuki et.al., 2017:76).

Pengertian mind map Menurut Liu
(2011:25-54) adalah adanya hubungan
saling keterkaitan antara konsep dan
prinsip yang ditampilkan seperti jejaring
konsep yang perlu dikonstruksikan,
jejaring konsep yang telah
dikonstruksikan inilah yang disebut
sebagai mind map.  Sutanto (2008:9)
juga mengatakan bahwa mind map
merupakan suatu bagian skematik yang
menggambarkan  suatu konseptual
seseorang  dalam  dalam  sebuah
pernyataanMind map fokus pada satu
titik kemudian memiliki hubungan saling
keterkaitan dengan yang lainnya.Ada
dua prinsip yang digunakan untuk saling
menghubungkan konsep tersebut yaitu
prinsip diferensial progresif dan prinsip
penyesuaian integratif. Mind map
memiliki ciri ciri seperti yang telah
disampaikan oleh Seyihoglu & Gegit
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(2012:284) diantaranya sebagai berikut:
(1) Mind map menggambarkan konsep
konsep yang proposisi dalam suatu topik
bidang studi; (2) di dalam mind map
terdapat hubungan Kketerkaitan antara
konsep konsep tersebut; (3) apabila
konsep konsep tersebut telah
dihubungkan maka terbentuklah suatu
hirarki pada peta konsep itu. Edward
(2009: 12) Mind map merupakan ide
atau gagasan-gagasan dalam rencana
pembelajaran yang dapat digunakan
sebagai petunjuk oleh dosen (Sutarni,
2011:27). Sedangkan menurut Arends
(2008:12) Mind map menyajikan cara
yang baik bagi mahasiswa untuk bisa
memahami beberapa informasi baru.
Siswa lebih mudah mengingat karena
bentuknya yang berupa konsep.

Mind map dapat digambarkan
sebagai cara visual mewakili
pengetahuan di mana ada hubungan
konsep dan proposisi (Chularut &
DeBacker, 2004: 249 ). Mind map
merupakan alat konsep yang digunakan
untuk  mengatur  dan  mewakili
pengetahuan  (Marriott &  Torres,
2008:9). Melalui metode pembelajaran
mind map peserta didik mampu
mengeksternalisasi pengetahuan mereka
yang ada dan menggabungkannya
dengan  pengetahuan  yang  baru
(Cicognani, 2000: 151). Metode mind
map dapat memberikan ruang kepada
peserta didik menata ulang dan
menginternalisasi baik pengetahuan yang
lama dan pengetahuan baru dalam
bentuk alur berpikir (Fahim & Heidari,
2006:121). Fitur yang utama mind map

adalah  struktur hierarkisnya yang
mengidentifikasi konsep tertentu,
biasanya konsep-konsep yang

menunjukkan bagaimana pengetahuan
tertentu konsep atau domain terkait
dengan konsep atau domain lain (Hsu &

Chang, 2009: 15). Pembelajaran min
map menekankan dari konsep yang
paling umum dan inklusif ditempatkan di
bagian atas peta, sedangkan konsep
khusus ditempatkan di bawah secara
bertingkat berhubungan antara konsep
yang satu dengan lainnya (Kostovich
etal., 2007: 218). Mind map dapat
mengontruksi kognitif yang
divisualisasikan menjadi konsep alur
yang runtut (Yen etal., 2012: 308).
Menurut Stoica dkk. (2011: 568) tentang
mind map menunjukkan bagaimana peta
konsep  dapat  digunakan  untuk
menunjukkan berbagai hubungan antar
konsep.

Sebagaimana diungkapkan
DePorter, dan Hernacki (2001: 54)
bahwa untuk bisa membantu kita dalam
mengingat bacaan dan perkataan serta
untuk meningkatkan suatu pemahaman
terhadap materi, maka diperlukan
metode mencatat agar dapat
mengorganisasi materi dengan baik dan
memberikan wawasan yang baru. Peta
konsep dikembangkan Buzan dan Buzan
(1996) pada tahun 1970-an merupakan
suatu teknik dalam memetakan konsep
atau teknik mencatat informasi yang
sesuai dengan bagaimana cara otak bisa
bersinergi dan berfungsi antara otak
kanan dan otak kiri secara bersama-sama
dan saling melengkapi (DePorter dan
Hernacki, 2001:22; Hay, 2008:10-
57). Radix dan  Abdool (2013:4)
mengatakan ketika kita membutuhkan
struktur pada saat perkuliahan bisa
membuat ringkasan dengan teknik mind
map untuk melatih  keterampilan
berbicara. Metode mind map akan
membantu mahasiswa menuangkan alur
berbicaranya dengan terlebih dahulu

mencatatnya sehingga dapat
mengorganisasi  materi  berbicaranya
lebih runtut dan logis.
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Hasil belajar adalah perubahan
perilaku dan  kemampuan  secara
keseluruhan  yang  dimiliki  oleh
mahasiswa  setelah  belajar, yang
wujudnya berupa kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotor (bukan hanya
salah satu aspek potensi saja) yang
disebabkan oleh pengalaman (Darmuki
& Hariyadi, 2019: 63). Hasil belajar
mahasiswa tidak hanya menekankan
penguasaan pengetahuan saja tetapi juga
penguasaan keterampilan yang nantinya
akan  berdampak pada perubahan
perilaku/sikap mahasiswa. Penguasaan
tersebut tentunya harus melalui proses
belajar terus-menerus dan melalui
pengalaman belajar baik teoritis maupun
praktis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan  jenis

penelitian  tindakan  kelas dengan
pendekatan deskriptif kualitatif.
Penelitian tindakan kelas ini

menggunakan 2 siklus, masing-masing
siklus  terdiri  dari  perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Penelitian ini dilaksanakan di kelas 1A
Prodi PBSI IKIP PGRI Bojonegoro
Tahun Akademik 2019/2020 semester
gasal dengan jumlah mahasiswa 30
orang yang terdiri dari 8 laki-laki dan 22
perempuan, usia antara 17-24 Tahun.
Sumber data penelitian ini berupa proses
pembelajaran mata kuliah keterampilan
berbicara dengan satu orang dosen
pengampu mata kuliah Keterampilan
Berbicara di Prodi PBSI IKIP PGRI
Bojonegoro. Data penelitian ini berupa
proses pembelajaran mata  kuliah
Keterampilan Berbicara di kelas 1A
Prodi PBSI IKIP PGRI Bojonegoro.
Teknik pengumpulan data penelitian ini
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menggunakan angket,

observasi
wawancara dan dokumentasi.

Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi  digunakan
untuk mengumpulkan data mengenai
proses pembelajaran di kelas selama
observasi awal, siklus 1 maupun siklus

2. Observasi menggunakan lembar
observasi mahasiswa dan lembar
observasi dosen dalam proses

pembelajaran. Wawancara digunakan
untuk mengetahui tanggapan dosen
mengenai penggunaan metode
pembelajaran awal wawancara, selama
siklus 1 maupun siklus 2. Wawancara
menggunakan panduan wawancara yang
sudah disiapkan secara terstruktur.
Angket digunakan untuk mengumpulkan
data respon mahasiswa terhadap minat
mahasiswa dalam pembelajaran mata
kuliah Keterampilan Berbicara pada saat
awal, siklus 1 maupun siklus 2. Teknik
pengumpulan  data  penelitian ini
menggunakan dokumentasi, yang
digunakan untuk mengumpulkan
informasi  berupa dokumen terkait
dengan penelitian yang dilakukan.
Evaluasi pembelajaran  keterampilan
berbicara menggunakan tes berupa unjuk
kerja yang dilengkapi dengan lembar
observasi (Hughes, 2003: 58). Observasi
terhadap mahasiswa dilakukan untuk
menilai praktik berbicara mahasiswa saat
tampil di depan kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti menyebar angket awal
sebelum pelaksanaan siklus 1, untuk
mengetahui  kondisi  awal  proses
pembelajaran di kelas. Dari kegiatan
survei awal, peneliti menemukan bahwa
minat pembelajaran keterampilan
berbicara mahasiswa masih tergolong
rendah. Hal ini disebabkan salah satunya
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penggunaan metode pembelajaran dosen
kurang menarik dan menyenangkan.
Selain itu pembelajaran yang dilakukan
dosen masih bersifat konvensional dan
membuat pembelajaran membosankan
sehingga mahasiswa kurang berminat.
Metode pembelajaran yang digunakan
dosen tidak memberikan motivasi
kepada mahasiswa untuk mau belajar
berbicara. Mahasiswa tidak tertarik
dengan  pembelajaran  keterampilan
berbicara, diperparah dengan persepsi
mahasiswa yang menganggap
keterampilan berbicara tidak terlalu
penting manfaatnya dalam kehidupan
sehari-hari.

Oleh karena itu, peneliti bersama
dosen melakukan kolaborasi penelitian
perbaikan pembelajaran dengan
menggunakan metode mind  map.
Perencanaan perbaikan pembelajaran di
desain melalui tindakan siklus 1 dan
siklus 2 yang masing-masing terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
(observasi), dan refleksi. Perbaikan
pembelajaran pada tindakan siklus 1 dan
siklus 2 dengan membagikan angket
untuk mengetahui minat mahasiswa
dalam pembelajaran setelah
menggunakan metode mind map.
Berdasarkan hasil skor angket minat
pelaksanaan tindakan pada siklus 1 dan
siklus 2 dapat dinyatakan bahwa terjadi
peningkatan minat pembelajaran
berbicara dengan metode mind map. Hal
tersebut dapat dilihat bahwa minat

mahasiswa dalam mengikuti
pembelajaran  berbicara  meningkat.
Peningkatan pembelajaran  berbicara

pada tindakan siklus 1 sebanyak 60%
(18 orang) dan pada tindakan siklus 2
meningkat menjadi 96,7% (29 orang).
Peningkatan minat pembelajaran
keterampilan berbicara tersebut dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Perbandingan Minat Skor Pra-
Siklus, Siklus 1, Siklus 2

Skor Kategori Pra Siklus Siklus
Angket Siklus 1 2
85-100 Sangat baik 0 0 7
70-84 Baik 4 18 22
50-69 Cukup 16 10 1
35-49 Kurang 10 2 0
>35 Sangat 0 0 0
Kurang

Berdasarkan tabel di atas bahwa
minat mahasiswa terhadap pembelajaran
keterampilan berbicara pada pra-siklus
kategori kurang baik ada 10 orang, 16
orang kategori cukup baik, 4 orang
kategori baik, dan nol kategori sangat
baik. Hasil angket siklus 1 menunjukkan
adanya kenaikan dengan rincian 2 orang
kategori kurang baik, 10 orang ketegori
cukup baik, 18 orang kategori baik, dan
nol kategori sangat baik. Sedangkan
minat mahasiswa terhadap pembelajaran
keterampilan berbicara pada siklus 2
kategori kurang baik nol, 1 orang
kategori cukup baik, 22 orang kategori
baik, dan 7 orang kategori minatnya
sangat baik. Minat mahasiswa terhadap
pembelajaran  keterampilan berbicara
dari pra-siklus, ke tindakan siklus 1 dan
siklus 2 dengan menggunakan metode
mind map terlihat selalu miningkat.

Hal tersebut menunjukkan bahwa
penerapan metode mind mapping dapat
meningkatkan minat belajar
keterampilan  berbicara  mahasiswa.
Belajar menggunakan metode mind map
situasi di kelas lebih menyenangkan dan
tidak membosankan. Mahasiswa lebih
kreatif dan tidak monoton saat berbicara
di depan kelas, isi yang dibicarakan lebih
bervariasi. Hal tersebut sesuai dengan
teori yang dikemukakan oleh Winkel
(1996: 212) bahwa minat adalah suatu
kecenderungan individu yang menetap,
untuk merasa tertarik pada bidang studi
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atau pokok bahasan tertentu dan merasa
senang mempelajari materi itu. Lebih
lanjut, DePorter (2001: 172) bahwa salah
satu  manfaat mind map Vvyaitu
menyenangkan, karena dalam membuat
peta pikiran, imajinasi dan Kkreativitas
yang tidak terbatas = menjadikan
pembuatan serta peninjauan ulang
catatan lebih menyenangkan.

Selain itu, hal yang tidak kalah
pentingnya adalah kesadaran para
mahasiswa akan tanggung jawabnya
yakni belajar. Kesadaran ini harus
muncul dalam diri setiap pelajar dan
harus dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya. Belajar bukan karena paksaan
dari orang tua maupun kewajiban
semata, melainkan  belajar  sudah
dirasakan sebagai tanggung jawab bagi
setiap mahasiswa. Hal ini terkait dengan
minat internal dari mahasiswa untuk
belajar. Sejalan dengan itu, Darmuki dan
Hidayati (2019:17) mengungkapkan
bahwa minat belajar yang tinggi
cenderung menghasilkan prestasi belajar
yang tinggi. Metode mind map dapat
meningkatkan minat belajar mahasiswa,
hal ini dapat dilihat dari antusiasme
mahasiswa dalam mengikuti
pembelajaran. Mahasiswa juga
merasakan penggunaan metode mind
map menjadikan pembelajaran tidak
membosankan dan lebih menyenangkan.

Berdasarkan hasil pengamatan dari
pra-siklus, ke pelaksanaan tindakan
siklus 1 sampai dengan pelaksanaan
tindakan siklus 2 terlihat adanya
kenaikan rata-rata nilai mahasiswa baik
dari  aspek  pengetahuan  maupun
kemampuan mahasiswa dalam
pembelajaran keterampilan berbicara.
Peningkatan dari pra siklus, siklus 1 dan
siklus 2 dapat dilihat pada grafik berikut
ini:
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Pengetahuan Keterampilan

Gambar 1. Grafik Hasil Nilai Mahasiswa

Dilhat secara keseluruhan terdapat
peningkatan nilai rata-rata mahasiswa
pada pelaksanaan tiap siklus, dilihat dari
nilai aspek pengetahuan maupun aspek
keterampilan. Terlihat pada grafik bahwa
nilai keterampilan lebih tinggi daripada
nilai pengetahuan, tetapi pada tahap
siklus ke-2 perbedaan itu sudah tidak
terlalu besar. Pembelajaran mata kuliah
Keterampilan Berbicara menggunakan
mind map bukan hanya meningkatkan
pengetahuan tetapi juga sekaligus
keterampilan mahasiswa. Aspek
keterampilan maupun aspek pengetahuan
yang meningkat secara umum akan
meningkatkan hasil belajar berbicara
mahasiswa.

Metode pembelajaran yang
digunakan dosen dalam menyampaikan
materi pada saat proses belajar mengajar
berpengaruh  kepada hasil belajar
mahasiswa. Hal ini terbukti dengan
penggunaan metode mind map yang
berhasil meningkatkan
kemampuan/keterampilan ~ mahasiswa
dalam berbicara (Am adieu, 2009: 385).
Hasil pembelajaran juga membuktikan
bahwa dari  aspek  pengetahuan
mahasiswa mengalami peningkatan pada
siklus 1 dan siklus 2. Hal ini
membuktikan bahwa metode mind map
dapat meningkatkan hasil  belajar
mahasiswa  dalam  mata  kuliah
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Keterampilan Berbicara. Metode mind
map yang digunakan dosen di kelas
menjadikan pembelajaran lebih menarik
dan tidak membosankan sehingga
berdampak pula pada hasil pembelajaran
keterampilan berbicara baik dari aspek
pengetahuan maupun aspek keterampilan
berbicara mahasiswa (Hay et.al., 2008:

310; Davies, 2011: 301). Aspek
pengetahuan dan keterampilan
mahasiswa  meningkat  menjadikan

mahasiswa alur berbicaranya lebih runtut
dan logis sehingga secara kompetensi
berbicara mahasiswa lebih kompeten
sesuai ketercapaian tujuan pembelajaran.

Berdasarkan data tersebut diketahui
bahwa, prestasi belajar mahasiswa
dengan penerapan model pembelajaran
mind map  menunjukkan  bahwa
kemampuan berbicara meningkat. Dari
hasil pembelajaran pra-siklus, siklus 1
sampai dengan siklus 2 yaitu rata-rata
nilai pengetahuan pra-siklus sebesar
65,4; siklus 1 memiliki rata-rata sebesar
72,7; dan siklus 2 sebesar 77,0.
Sedangkan rata-rata nilai keterampilan
yaitu 69,0 pada tahap pra-siklus, 76,2
pada siklus 1, dan 78,0 pada siklus 2.
Hal ini menjadi bukti bahwa, pemilihan
dan penggunaan metode pembelajaran
yang tepat dapat meningkatkan prestasi
mahasiswa. Hal ini sesuai pendapat De
Porter (2001) bahwa metode mind map
dapat meningkatkan hasil belajar secara
maksimal. Hasil pembelajaran yang
meningkat baik dari aspek pengetahuan
maupun dari  aspek  keterampilan
menunjukkan bahwa kegiatan
pembelajaran menggunakan mind map
membantu mahasiswa untuk menguasai

keterampilan berbicara sekaligus
memiliki pengetahuan berbicara.
Penguasaan keterampilan dan
pengetahuan  berbicara  menjadikan

mahasiswa lebih runtut berbicara dalam

menyampaikan ide, gagasan, pikiran dan
informasi kepada orang lain di depan
kelas. Mahasiswa ketika berbicara di
kelas, alur berpikir mahasiswa lebih
runtut dan logis, selain itu kreatifitas
penyampaiannya tidak monoton. Secara
umum  pembelajaran  menggunakan
metode mind map dapat membuat
mahasiswa lebih aktif, kreatif, efektif
dan hasil belajar menjadi lebih baik serta
maksimal (Ojima, 2006; Pishghadam &
Ghanizadeh, 2006; Quinn et.al., 2006;
Rueda dkk., 2009; Williams, 2004).

Berdasarkan hasil siklus 1 dan siklus
2 tersebut, dosen berhasil melaksanakan
pembelajaran berbicara dengan metode
mind map yang mampu meningkatkan
minat dan hasil pembelajaran
keterampilan berbicara. Metode mind
map juga sebagai sarana bagi dosen
untuk membangkitkan minat mahasiswa
agar lebih  aktif dalam  proses
pembelajaran berbicara di kelas sehingga
pembelajaran  lebih  menarik  dan
menyenangkan.  Mahasiswa  merasa
pembelajaran menggunakan mind map
lebih  menyenangkan  dan  tidak
membosankan, karena mereka bisa
belajar dengan kreatif dan tidak
monoton. Pembelajaran menggunkan
metode mind map secara umum telah
berhasil meningkatkan minat dan hasil
belajar keterampilan berbicara pada
mahasiswa tingkat IA Prodi PBSI IKIP
PGRI Bojonegoro Tahun Akademik
2019/2020.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas
penerapan metode mind map pada
mahasiswa kelas IA Prodi PBSI IKIP
PGRI Bojonegoro dari siklus 1 dan
siklus 2 dapat diperoleh simpulan
sebagai  berikut: (1) Pembelajaran
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dengan menggunakan metode mind map
dapat meningkatkan minat belajar
mahasiswa sehingga membuat
mahasiswa semakin tertarik dan antusias
pada mata kuliah keterampilan berbicara
yang terlihat dari hasil angket minat
yang meningkat dari pra siklus, siklus 1
ke siklus 2. Hal tersebut dapat dilihat
bahwa minat mahasiswa dalam
mengikuti  pembelajaran  berbicara
meningkat. Pada siklus 1 sebanyak 60%
(18 orang) dan pada siklus 2 meningkat
menjadi 96,7% (29 orang). ; (2)
Pembelajaran  dengan  mengunakan
metode mind map dapat meningkatkan
hasil pembelajaran mahasiswa kelas 1A
Prodi PBSI IKIP PGRI Bojonegoro
dalam mata kuliah  Keterampilan
Berbicara, peningkatan tersebut dari
aspek kemampuan maupun pengetahuan
mahasiswa. Dari hasil pembelajaran pra-
siklus, siklus 1 sampai dengan siklus 2
yaitu rata-rata nilai pengetahuan pra-
siklus sebesar 65,4; siklus 1 memiliki
rata-rata sebesar 72,7; dan siklus 2
sebesar 77,0. Sedangkan rata-rata nilai
keterampilan yaitu 69,0 pada tahap pra-
siklus, 76,2 pada siklus 1, dan 78,0 pada
siklus 2.
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